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ABSTRACT 

The role of the principal as a leader is certainly needed in learning activities at school. The 

role of the principal will lead many teachers to implement learning patterns that are in 

accordance with the vision, mission, and standards set by the school. This study aims to 

describe the role of the principal's leadership in innovating religious scientific learning with 

an integrated model which combines scientific learning with Islamic-based religious learning. 

The research method used in this study is qualitative multi-site study approach, to find 

similarities in both sites through interviews, observation, and documentation study. The data 

was analyzed using a constant comparative analysis approach. The results of the research are 

(1) the form of learning leadership applied in schools in the implementation of religious 

scientific learning, (2) the principal's innovation in implementing religious scientific-based 

learning, (3) the community's support for schools in religious scientific learning. 
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PENDAHULUAN 

Peran kepala sekolah dalam aktivitas 

pembelajaran dapat dikatakan memiliki peran 

yang tidak bisa dikesampingkan. Meskipun 

dalam praktiknya kepala sekolah tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas pembelajaran di kelas. 

Tetapi kepala sekolah memiliki peranan 

penting dalam membimbing, membina, dan 

memberi pengaruh terhadap pendidik untuk 

dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran di 

kelas secara efektif. Peran sebagai pemimpin 

merupakan kunci bagi kepala sekolah untuk 

mengarahkan aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh sekolah itu 

sendiri yang berlandasakan pada peraturan dan 

kurikulum yang berlaku. 

Kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin menjadi kunci keberhasilan dari 

aktivitas pengelolaan di lembaga pendidikan 

yang ia pimpin. Dimana kepala sekolah 

memiliki pengaruh untuk menggerakkan orang-

orang yang ada disekitarnya untuk bergerak 
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menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal 

ini (Stogdill, 1974) menyebut kepemimpinan 

sebagai there are almost as many definitions of 

leadership as there are person who have 

attempted to define the concept. Dimana 

kepemimpinan memiliki beragam definisi 

tergantung dari bagaimana seorang pemimpin 

memahami perannya dan juga cara yang 

diterapkan untuk menggerakkan orang-orang 

disekitarnya yang bisa jadi antar individu 

memiliki cara yang berbeda karena dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain 

pengetahuan dan pengalaman yang telah 

diperoleh. 

Sementara (Kippenberger, 2002) 

mendefinisikan kepemimpinan adalah sebuah 

fakta dari proses yang dilakukan oleh seorang 

pemimpin untuk meyakinkan orang-orang 

disekitarnya agar memiliki motivasi dan 

inisiatif dalam bekerjasama sebagai bentuk 

usaha mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama. Hal senada juga disampaikan oleh 

(Robbins, 1991) bahwa kepemimpinan adalah 

suatu keterampilan atau kemampuan individu 

yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam 

memberi pengaruh serta mengarahkan orang-

orang yang berada dalam satu kelompok yang 

sama untuk mencapai tujuan. 

Sementara perihal kaitannya dalam 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah. Kepemimpinan pembelajaran yang 

diterapkan oleh kepala sekolah secara konsep 

merupakan sebagai bentuk perlakuan atau 

tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam menjalankan perannya sebagai leader 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif serta produktif bagi guru. Dimana 

tujuannya adalah peningkatan prestasi belajar 

peserta didik (Hallinger, 2005; Miroj et al., 

2020; Stewart, 2006). Dimana peran kepala 

sekolah begitu berpengaruh terhadap upaya 

peningkatan hasil belajar peserta didik terutama 

dalam hal pengambilan keputusan kebijakan 

dan strategi sekolah dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, pembinaan 

profesional guru, serta pengondisian sarana dan 

prasarana pendukung kegitan pembelajaran 

serta lingkungan belajar yang kondusif (Blase 

& Blase, 2000; Fowler & Walter, 2003; 

Robinson et al., 2008).   

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

pembelajaran perlu bekerjasama dengan 

pendidik agar program pembelajaran di sekolah 

dapat terlaksana dengan baik. Dimana kepala 

sekola memberi motivasi, pembinaan, dan juga 

memberikan pengaruh agar pendidik dapat 

melaksanak pembelajaran di kelas dengan baik 

(Arifin, I., Juharyanto, Mustiningsih, & Taufiq, 

2018; Arifin, 2009; Herawan, 2017) 

Peran tersebut dibutuhkan dalam 

aktivitas pembelajaran di sekolah. Tidak 

terkecuali di sekolah yang memadukan 

pembelajaran saintifik dengan religius dalam 

bentuk sekolah islam terpadu. Tentu tantangan 

akan lebih kompleks, dimana kepala sekolah 

diharapkan mampu menjadi seorang pemimpin 

handal dalam memberikan arahan, pemahaman, 

dan juga pembinaan tentang bagaimana praktik 

penerapan model pembelajaran berbasis 

saintifik religius. 

Melalui pengarahan, pemahaman, dan 

juga pembinaan yang diberikan akan membantu 

pendidik dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran saintifik religius yang tentunya 

tidak mudah. Pendidik diharapkan mampu 

menggali dan juga mengaitkan nilai-nilai 

spiritual religius ke dalam materi pembelajaran 

yang sifatnya saintifik(Riyanta, 2016; 

Veronika, 2017). Tentu membutuhkan peran 

kepala sekolah dalam memberikan masukan 

tentang hal-hal apa saja yang diperlukan oleh 

pendidik dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran saintifik religius. 

Tentu kepala sekolah perlu melakukan 

upaya-upaya yang konkret untuk membantu 

pendidik. Seperti mengadakan seminar, 

workshop, atau bahkan bekerjasama dengan 

pihak eksternal dalam melakukan pembinaan 

terhadap guru agar secara konsep dan praktik, 

mereka paham akan pembelajaran saintifik 
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religius. Selain sebagai leader dan manager 

dalam konteks religius. Kepala sekolah 

tentunya diharapkan menjadi suri tauladan bagi 

warga sekolah. Kepala sekolah diharapkan 

mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 

masyarakat sebagai pengguna jasa dari layanan 

pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah. Oleh 

karena itu peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran dibutuhkan dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah yang memadukan pembelajaran 

saintifik dan pembelajaran spiritual religius. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif studi multi situs. Peneliti 

secara natural memotret setiap peristiwa yang 

ada di kedua situs. Kedua situs  yang diteliti 

yakni SDIT Baitul Izzah dan SDI Plus Baitul 

Ikhlas. Kedua sekolah memiliki ciri yang sama 

yakni sebagai sekolah dasar berbasis islam 

terpadu yang menerapkan model pembelajaran 

saintifik religius.  

Metode yang digunakan dalam 

menggali informasi dikedua situs tersebut yakni 

wawancara partisipatif, pengamatan mendalam, 

dan studi dokumentasi(Sugiyono, 2018; 

Ulfatin, 2014). Peneliti melakukan wawancara 

dengan kedua kepala sekolah sebagai informan 

kunci yang dirasa memiliki banyak informasi 

tentang masalah yang sedang diteliti oleh 

penulis. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara dengan guru dan komite sekolah 

untuk menggali informasi lebih dalam lagi dan 

memverifikasi informasi yang telah diberikan 

oleh kepala sekolah sebelumnya. 

Kemudian melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas pembelajaran di sekolah dan 

melihat serta mempelajari dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran 

di sekolah. Aktivitas tersebut dicatat dan 

direkam dalam bentuk catatan lapangan dan 

transkrip wawancara. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis melalui analisis komparatif 

konstan guna menemukan persamaan model 

pembelajaran di kedua sekolah tersebut. 

Keabsahan data diuji melalui trianggulasi 

teknik dan narasumber. Kemudian data yang 

sudah dikatakan valid disajikan dalam bentuk 

artikel ilmiah(Sugiyono, 2018). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti di kedua situs. Baik di SDIT Baitul 

Izzah dan SDI Plus Baitul Ikhlas ditemukan 

persamaan pada program pembelajaran 

saintifik religius. Kedua sekolah 

mengimplementasikan pendidikan saintifik 

dengan mengaitkan dengan nilai-nilai spiritual 

religius yang berdasarkan ajaran kitab suci Al-

Qur’an dan hadist. Selain itu, temuan lainnya 

dikedua sekolah sama-sama 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

religius dengan strategi pembiasaan seperti 

sholat dhuha berjamaah dan mengaji Al-Qur’an 

bersama. 

Temuan pada fokus pertama tentang 

kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah. Kedua kepala sekolah memiliki pola 

kepemimpinan yang sama dalam membina guru 

untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam implementasi pembelajaran saintifik 

religius. Strategi yang digunakan adalah 

pembiasaan dan kerja sama dengan pihak 

eksternal.  

Di SDIT Baitul Izzah menerapkan 

seleksi ketat bagi calon guru, selain paham 

tentang materi pelajaran yang akan diampu 

mereka dituntut memiliki pemahaman agama 

yang kuat dalam hal mengaji dan memaknai 

tafsir sebuah hadist, memadukan kurikulum 

nasional dengan kurikulum yang disusun 

sendiri oleh sekolah, menggunakan tiga bahasa 

pengantar dalam pelajaran yakni bahasa Arab, 

Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia, ada tiga 

buku pegangan yang digunakan oleh guru dan 

disusun sendiri oleh sekolah yakni buku bahasa 

arab, fiqih, dan siroh. Serta program lainnya 

tilawah dan hafidz Al-Qur’an.  
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Sementara di SDI Plus Baitul Ikhlas 

dalam proses pembelajaran, dilaksanakan 

secara terpisah antara pembelajaran umum dan 

pembelajaran agama atau relius. Setelah 

melaksanakan pembelajaran umum, peserta 

didik akan mengikuti pembinaan kerohanian 

melalui metode tilawati. Penekananan nilai-

nilai religius dikaitkan dengan praktik 

kehidupan sehari-hari melalu pembiasaan 

seperti jujur, sopan, santun, dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan tertib. Pada 

aspek inovasi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

saintifik religius.  

Kedua sekolah memiliki metode yang 

sama yakni bekerja dengan pihak eksternal. 

SDIT Baitul Izzah bekerjasama dengan pihak 

eksternal untuk metode mengaji peserta didik 

dengan metode UMMI. Sementara aspek 

pembelajaran bekerja sama dengan ICP untuk 

program kelas internasional dengan kurikulum 

bahasa inggris berbasis Cambridge. Sementara 

SDI Plus Baitul Ikhlas bekerjasama dengan 

pondok pesantren di Tanjunganom, Nganjuk 

untuk penerapan metode belajar tilawati.  

Pada aspek daya dukung masyarakat, 

kedua sekolah didukung penuh oleh masyarakat 

terutama masyarakat yang menginginkan putra 

putrinya tidak hanya cakap secara intelektual 

namun juga cakap secara akhlak. SDIT Baitul 

Izzah cenderung lebih diminati oleh masyarakat 

karena lokasinya yang berada di jalan nasional 

dan berada di pusat kota Kabupaten Nganjuk. 

Selain itu juga menjadi sekolah pertama yang 

memadukan pendidikan saintifik dengan 

pendidikan agama atau religius.  

Sementara SDI Plus Baitul Ikhlas lebih 

diminati oleh masyarakat dengan basis pondok 

pesantren karena sekolah menjalin kerjasama 

dengan salah satu pondok pesantren sehingga 

program yang ditawarkan sekolah diminati oleh 

masyarakat yang menginginkan model 

pembelajaran seperti pondok pesantren. 

Kepemimpinan Pembelajaran Yang 

Diterapkan Di Sekolah Dalam Implementasi 

Pembelajaran Saintifik Religius 

Kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala sekolah merupakan satu bentuk otoritas 

wewenang yang diberikan kepada kepala 

sekolah untuk mengatur dan mengkondisikan 

sekolah sebagaimana visi dan misi sekolah 

tersebut. Melalui wewenang yang diberikan 

kepala sekolah dapat menerapkan model 

kepemimpinan yang dirasa cocok bagi upaya 

sekolah mencapai visi dan misi sekolah. Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi dari pola 

atau gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala sekolah. Faktor tersebut antara lain 

pengalaman dan juga pemahaman kepala 

sekolah akan konsep kepemimpinan yang ideal 

dalam mengelola sekolah seperti apa. 

Sementara pada aktivitas pembelajaran, 

kepala sekolah akan cenderung 

mengaplikasikan pengalamannya selama 

menjadi guru(Hallinger et al., 2015).  

Seperti apa pola pembelajaran yang 

efektif dan kemudian bagaimana cara 

menerjemahkan isi kurikulum ke dalam 

aktivitas pemebelajaran di sekolah. Kepala 

sekolah akan berkutat dengan hal tersebut 

sebagai bentuk dari kepemimpinan 

pembelajaran(Martinez, 2014; Sim, 2011). 

Kepala sekolah beorrientasi pada kualitas 

pembelajaran, prestasi peserta didik, dan juga 

peningkatan kualitas guru dalam mengajar 

merupakan serangkaian kegiatan kepala 

sekolah dalam penerapan kepemimpinan 

pembelajaran. 

Pada kedua sekolah baik SDIT Baitul 

Izzah maupun SDI Plus Baitul Ikhlas memiliki 

gaya kepemimpinan pembelajaran yang dapat 

dikatakan hampir sama. Kedua kepala sekolah 

berorientasi pada hasil belajar peserta didik 

tanpa mengabaikan proses dengan melakukan 

pembinaan terhadap guru secara berkelanjutan. 

Kedua kepala sekolah menyadari untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan maka 

harus diimbangi dengan proses pembinaan 
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yang baik. Termasuk melibatkan pihak 

eksternal dalam peningkatan kualitas kinerja 

guru dalam mengajar. 

Sebagai sekolah yang beriklim religius, 

kepala sekolah menekankan internalisasi nilai-

nilai spiritual religius harus mampu 

diaplikasikan dalam aktivitas pembelajaran. 

Hal tersebut menjadi identitas dari sekolah dan 

merupakan branding yang ditawarkan kepada 

masyarakat. Sehingga guru dituntut tidak hanya 

cakap dalam menguasai bidang mata pelajaran 

yang diampu namun juga memiliki kecakapan 

tentang ajaran agama sebagai dasar dari nilai-

nilai religius yang akan diinternalisasikan 

kepada peserta didik(Sobri, 2015). 

Guru diharapkan mampu mengaitkan 

antara materi pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari melalui pandangan agama tentang 

materi yang sedang diajarkan. Tugas guru 

bukan hanya sekedar peserta didik mampu 

menguasai materi pembelajaran dengan hasil 

akhir yang memuaskan(Dr. I Gusti Ketut Arya 

Sunu, 2014; Herawan, 2017; Iskandar, 2013; 

Wibowo, 2017). Namun lebih dari itu, guru 

diharapkan mampu menjadi teladan sekaligus 

rujukan bagi peserta didik dalam memahami 

ajaran agama sekaligus bagaimana mereka bisa 

bersikap sesuai dengan nilai dan norma di 

masyarakat yang terkandung dalam ajaran 

agama. Hak itu merupakan tujuan dari sekolah 

yang mendidik bukan hanya cakap secara 

intelektual namun juga memiliki akhlak yang 

mulia. 

Inovasi Kepala Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaran 

Berbasis Saintifik Religius 

Inovasi pembelajaran merupakan hal 

yang penting dalam upaya menerapkan 

pembelajaran saintifik religius. Inovasi 

berkaitan dengan seperti apa strategi 

pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru, 

bahan ajar pendukung seperti apa, kemudian 

bagaimana cara memadukan antara 

pemebelajaran umum berbasis sains dengan 

nilai-nilai religius yang terdapat dalam ajaran 

agama melalui kitab suci dan hadist(Drianah, 

2017; Riyanta, 2016; Sobri, 2015). Tentu 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi penting 

dalam upaya menentukan seperti apa bentuk 

inovasi yang akan dilakukan. Termasuk 

pengambilan keputusan yang dilakukan kepala 

sekolah karena berkaitan dengan seperti apa 

arah pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 

Peran kepala sekolah juga diperlukan 

dalam membina guru agar guru dapat 

memahami konsep pembelajaran saintifik 

religus seperti apa dan mampu melakukan 

inovasi-inovasi dalam mengajar yang sesuai 

dengan konsep saintifik religius. Tentunya guru 

harus diberi kebebasan untuk menentukan 

strategi pembelajaran nya seperti apa. Namun 

disisi lain kepala sekolah juga perlu melakukan 

kontrol terhadap aktivitas pembelajaran yang 

diterapakan oleh guru di sekolah(Riyanta, 

2016; Zhou, 2014). 

Kedua sekolah memiliki inovasi yang 

hampir sama yakni strategi pembiasaan untuk 

beribadah berjamaah bagi peserta didik 

sebelum aktivitas pembelajaran dimulai. 

Kemudian kedua sekolah juga melibatkan 

pihak eksternal dalam peningkatan kualitas 

mutu pembelajaran di sekolah. Di SDIT Baitul 

Izzah, sekolah menerapakan pola pembelajaran 

dengan pengantar tiga bahasa yakni Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab. 

Pembelajaran juga dipadukan dengan kajian 

tentang agama Islam, setelah belajar mata 

pelajaran umum. Peserta didik akan diajarkan 

tentang kajian-kajian agama Islam seperti 

tilawah, fiqih, dan sejarah Islam atau sirrah. 

Kemudian untuk pengantar bahasa asing, 

sekolah bekerjasama dengan ahli bahasa inggris 

dan arab, untuk bahasa inggris, sekolah 

mengacu pada kurikulum Cambridge. Oleh 

karena itu sekolah bekerjasama dengan 

lembaga yang memiliki lisensi untuk 

membantu guru dalam memahami bahasa 

inggris dan mampu menerapkannya dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas(Ahmad et al., 

2018; Arifin, 2009; Azhar, 2019). 
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Sementara di SDI Plus Baitul Ikhlas 

juga menekankan pada strategi pembiasaan 

pada peserta didik melalui kegiatan beribadah 

bersama. Pola pembelajaran yang diterapkan 

sama seperti pada sekolah umumnya yakni 

menekankan pada pemahaman konsep dan 

praktik dalam materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Setelah kegiatan 

pembelajaran secara umum selesai. Aktivitas 

belajar dilanjutkan dengan pembelajaran 

agama. Pendekatan yang digunakan adalah 

model pembelajaran agama seperti di pondok 

pesantren. Bentuknya pembelajaran kitab 

kuning, tilawah, dan juga hafalan juz dalam 

kitab suci Al-qur’an. Kepala sekolah 

bekerjasama dengan pondok pesantren untuk 

membina guru agar guru dapat 

mengimplementasikan pola pembelajaran 

seperti di pondok pesantren di sekolah. 

Daya Dukung Masyarakat Terhadap 

Sekolah Dalam Pembelajaran Saintifik 

Religius 

Daya dukung masyarakat merupakan 

aspek yang tidak dapat diabaikan dalam 

pengelolaan sekolah. Kepala sekolah 

diharapkan mampu menjalin komunikasi yang 

aktif dengan masyarakat. Pelibatan peran serta 

masyarakat sebagai pengguna jasa yang 

ditawarkan tentu memiliki peranan yang 

penting dalam membantu kepala sekolah untuk 

merumuskan kebijakan yang dirasa tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Pelibatan peran serta masyarakat akan 

menjadi bahan bagi kepala sekolah untuk 

menentukan seperti apa strategi pembelajaran 

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Kebutuhan masyarakat sebagai 

pengguna lulusan tentunya harus diakomodir, 

sehingga program-program yang telah disusun 

oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat(Aas & Paulsen, 2019; Hallinger et 

al., 2015; Haynes, 2013). Salah satunya 

kebutuhan masyarakat akan konsep 

pembelajaran yang memadukan pembelajaran 

umum seperti saintifik atau sosial yang 

dipadukan dengan pembelajaran agama. 

Tentunya kepala sekolah perlu melihat hal 

tersebut sebagai sebuah peluang untuk 

mengembangkan pembelajaran saintik religius 

guna mengakomodir kebutuhan masyarakat. 

Masyarakat menjadi daya dukung bagi 

sekolah baik secara materi melalui pembiayaan 

pendidikan maupun non materi seperti 

sumbangsih pemikiran untuk program-program 

yang akan dilaksanakan oleh sekolah. Baik 

SDIT Baitul Izzah maupun SDI Plus Baitul 

Ikhlas, kedua sekolah tersebut menggandeng 

masyarakat sebagai mitra kerja. Baik melalui 

komite sekolah maupun melalui lembaga lain 

sebagai mitra kerja.  

Sekolah bekerjasama dengan komite 

dalam aspek pengembangan sekolah sementara 

disisi lain sekolah bekerjasama dengan lembaga 

lain dalam upaya mengembangkan 

pembelajaran di sekolah seperti mengaji 

dengan metode UMMI dan program 

pembelajaran berbahasa asing(Hadi HM, 2012; 

Usman & Eko Raharjo, 2013). Sebaliknya 

masyarakat juga mendukung program-program 

sekolah terutama pada program pembelajaran 

saintifik religius karena lulusan dari SDIT 

Baitul Izzah maupun SDI Plus Baitul Ikhlas 

dirasa memiliki kecakapan intelektual dan 

spiritual sesuai dengan yang diharapkan 

sekolah pada masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kepemimpinan pembelajaran yang 

diterapkan adalah dengan melakukan 

pembinaan kepada guru sebagai bentuk dari 

wewenang kepala sekolah sebagai pemimpin di 

sekolah. Melalui pembinaan tersebut, kepala 

sekolah menginternalisasi nilai-nilai spiritual 

ke dalam aktivitas pembelajaran saintifik 

religius dengan memadukan materi 

pembelajaran secara umum lalu dikaitkan 

dengan pembelajaran spiritual religius dari 

ajaran-ajaran agama Islam. Inovasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 
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sekolah adalah melakukan modifikasi 

kurikulum nasional dengan kurikulum lokal 

yang ada di sekolah tanpa menghilangkan 

esensi dari standar proses, standar isi, dan 

standar penilaian yang hendak dicapai. 

Melibatkan pihak eksternal dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran 

saintifik religius yang berwawasan global 

seperti pelibatan tutor bahasa asing, baik 

Bahasa Inggris dan Bahasa Arab.     

Pembelajaran keislaman seperti siroh sejarah 

tentang perkembangan Islam, tilawah, tahfidz 

yang diharapkan peserta didik dapat memiliki 

karakter unggul secara intelektual dan adab 

secara akhlak. Pelibatan masyarakat sebagai 

daya dukung sekolah dalam mengembangkan 

program pembelajaran saintifik religius di 

sekolah melalui forum komunikasi yang 

dibangun oleh sekolah dan juga kerja sama 

antara sekolah dengan masyarakat dalam upaya 

pengembangan sekolah. 

Saran 

Kepala sekolah baik di SDIT Baitul 

Izzah maupun SDI Plus Baitul Ikhlas Nganjuk 

untuk aktif membina guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah sebagai 

perannya seorang leader di sekolah. Dengan 

pengaruh yang diberikan, kepala sekolah dapat 

mengarahkan guru untuk mengembangkan 

kualitas pembelajaran di sekolah.  
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